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ABSTRAK

This study aims to analyze the use of Arabic gender markers in news
broadcasts aired on one of the Al-Jazeera Arabic television stations,
especially broadcasts related to the genocide that is currently
happening in the Gaza Strip. The method in this writing uses a
qualitative-descriptive method. Data collection was carried out using
the content analysis method to analyze the content of the use of
Arabic gender markers in Al-Jazeera Arabic news broadcasts related
to the genocide in the Gaza Strip. The findings in this study reveal that
first, news broadcasts on the Al-Jazeera Arabic station show Arabic
gender markers in terms of syntax and morphology; second, Arabic
gender markers in terms of syntax are the conformity of ism
mudzakkar or ism muannast in the relationship between the subject
and predicate to the sentence structure and the jama' mudzakkar
salim (L) in the state of rafa' and the jama' mudzakkar salim (&) in
the state of nasab and jar. Meanwhile, Arabic gender markers from a
morphological perspective include the inflection process with ta’
ta’nist, the inclusion of the suffix (<) in the jama’ muannast salim and
the suffixes (us) and (cx) in the jama’ mudzakkar salim. From this
explanation, it is revealed that Al-Jazeera Arabic news broadcasts
consistently apply gender markers in Arabic both syntactically and
morphologically, especially in reporting the genocide in Gaza. This
study shows how linguistic choices reflect social construction and
gender representation in media narratives. So that in the future we
can analyze the use of gender markers in the media and its impact
on audience perceptions of gender representation in conflict news.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan penanda
gender bahasa Arab dalam siaran berita yang ditayangkan di salah
satu statiun Televisi Al-Jazeera Arabic khususnya siaran yang
berkaitan dengan genosida yang sedang terjadi di Jalur Gaza. Metode
dalam penulisan ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode analisis
konten untuk menganalisis konten penggunaan penanda gender
bahasa Arab dalam siaran berita Al-Jazeera Arabic terkait genosida di
Jalur Gaza. Temuan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa
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pertama, siaran berita di statiun Al-Jazeera Arabic menunjukkan

penanda gender bahasa Arab dari segi sintaksis dan morfologis;

kedua, penanda gender bahasa Arab dari segi sintaksis adalah

kesesuaian ism mudzakkar atau ism muannast dalam hubungan

antara subjek dan predikat terhadap struktur kalimat serta jama’

mudzakkar salim (0s) dalam keadaan rafa’ dan jama’ mudzakkar

salim (¢2) dalam keadaan nasab dan jar. Sedangkan penanda gender

bahasa Arab dari segi morfologis antara lain proses infleksi dengan

ta’ ta’nist, masuknya sufiks (<)) pada jama’ muannast salim serta

sufiks (0s) dan (o) pada jama’ mudzakkar salim. Dari penjelasan

tersebut, mengungkap bahwa siaran berita Al-Jazeera Arabic secara

konsisten menerapkan penanda gender dalam bahasa Arab baik

) secara sintaksis maupun morfologis, terutama dalam pemberitaan

Kata Kunci: genosida di Gaza. Studi ini menunjukkan bagaimana pilihan linguistik

. mencerminkan konstruksi sosial dan representasi gender dalam

Gender, Genosida, Jalur  4ra5i media. Sehingga kedepannya dapat menganalisis penggunaan

Gaza penanda gender dalam media dan dampaknya terhadap persepsi
khalayak mengenai representasi gender dalam berita konflik.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab dari segi etimologi disebut dengan kata dal yang merupakan bentuk mashdar
(indevinit) dari fi'il yig-ga’ (Nasution, 2017). Sedangkan dalam konteks terminologi, para ahli
telah mengemukakan beragam teori terkait definisi bahasa diantaranya ialah pengertian bahasa

menurut Ibnu Jinni dalam (Nasution, 2017). Bahasa dalam kajian Ibnu Jinni ialah:

p2lEl o5 pgB IS gy Am Silgl

Artinya: “Lambang-lambang/bunyi-bunyi yang digunakan segenap golongan untuk mengemukakan
maksudnya.”

Secara khusus definisi bahasa Arab berdasarkan Kitab Jami’uddurus al-Arabiyyah buah pena

Syekh Musthafa bin Muhammad bin Salim Al-Ghalayaini ialah:
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02l 58 Cpall L e I OIS (B oyl dalllg
Artinya: “Bahasa Arab adalah kata-kata yang digunakan orang Arab untuk mengungkapkan tujuan
mereka.” (Al-Galayaini, 1993)
Menurut Sholikah dalam (Salbiah & Sumardi, 2021) bahasa dalam kajian sosolinguistik
didefinisikan sebagai suatu sistem lambang yang terdiri dari bunyi, manusiawi, bervariasi, dinamis,
produktif serta manasuka (arbitrer). Variabel sosial dan situasional telah mempengaruhi bahasa
dan penggunaanya sebagai fenomena sosial, selain bahasa dipengaruhi oleh variabel linguistik.

Contoh dari variabel sosial yang mempengaruhi bahasa di antaranya adalah gender.

Bahasa Arab, merupakan rumpun bahasa semit yang sangat kaya akan berbagai aspek
kebahasaan. Menurut Ruslan dalam Ikhlas dkk (2024) menyebutkan perbedaan pada pemakaian
kata untuk pria dan wanita dalam bersosialiasi menggunakan bahasa Arab. Titik perbedaan ini
berada pada struktur dan makna kata benda bahasa Arab yang mudzakar (maskulin) atau
muannasts (feminis). Makna yang dimiliki oleh bahasa sangat melimpah dan komprehensif, baik
berdasarkan aspek nahwu (sintaksis), sharaf (morfologi), ashwat (fonetik), serta dilalah
(semantik). Bahasa Arab diperkaya dengan kompleksitas karakteristik gender yang mempengaruhi
terhadap keseluruhan tatanan sintaksis. (Muhammadun, 2016) Tatanan persesuaian diantara
sebuah kata dengan kata yang lain dalam bahasa Arab merupakan keselarasan diantara fi’il
dengan fa’ilnya, diantara mubtada’ dengan khabar, diantara shifat dengan maushuf, diantara
“athaf dan ma’thdf serta diantara hal dengan shahib hal yang ditinjau dari sisi mudzakkar atau
muannast, serta dari sisi mufrad, mutsanna, atau jama’. (Nasution, 2023) Adanya persesuaian
dalam konteks ini dihubungkan penanda ism yang serasi dengan satuan lingual dalam tatanan
kalimat. Setiap komponennya saling berharmonisasi sehingga jika salah satu komponen dalam
kalimat mengalami pergeseran, maka akan memantik penyesuaian secara keseluruhan terhadap
komponen-komponen lainnya. (Nafis et al., 2022) Sebagai contoh, dalam siaran berita di statiun
Al-Jazeera Arabic terkait genosida di Jalur Gaza, struktur bahasa yang digunakan menunjukkan
penyesuaian antara elemen-elemen penanda gender dalam kalimat. Hadirnya media Al-Jazeera
telah memegang peranan krusial dalam menciptakan pola pikir masyarakat Timur Tengah
terhadap fenomena penting di Jazirah Arab. Oleh sebab itu, media berkontribusi dalam

membangun citra dan opini khalayak terhadap beragamnya peristiwa (Yuhandra et al., 2024).
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Contohnya meningkatnya eskalasi jumlah korban jiwa hari demi hari sebagai akibat dari genosida
di Jalur Gaza tentunya membangunkan dunia yang selama ini tertidur dari penjajahan di bumi

Palestina sehingga kebutuhan dalam mengakses informasi dan berita menjadi sebuah urgensi.

Ditemukan beberapa penelitian mengenai analisis perbedaan gender dalam buku teks sekolah,
media politik hingga film, diantaranya oleh (Rohman, 2024), (Pas & Alaldering, 2020), (Salbiah &
Sumardi, 2021) dan (Muhammadun, 2016). Penelitian ini memiliki perbedaan dengan riset-riset
terdahulu, dimana fokus dalam penelitian ini adalah analisis perbedaan gender dalam siaran Al-
Jazeera Arabic terkait genosida di Jalur Gaza. Siaran Al-Jazeera Arabic dibatasi ruang lingkupnya
hanya pada siaran Al-Jazeera Arabic via aplikasi youtube terkait genosida di Jalur Gaza. Penulisan
ini bertujuan untuk menganalisis siaran Al-Jazeera Arabic mengenai genosida di Jalur Gaza yang
mengandung penanda gender bahasa Arab. Penelitian ini memberikan implikasi pada
pemanfaatan media dan teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam kajian
sosiolinguistik, menumbuhkan motivasi dan minat dalam pembelajaran bahasa khususnya dalam
kajian psikolinguistik serta menjadi salah satu narasi yang mendukung perjuangan rakyat

Palestina dalam meraih kemerdekaan.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan dalam artikeln ini adalah kualitatif, sementara pendekatan yang
dilakukan adalah Linguistik. Pendekatan linguistik digunakan untuk menganalisis bahasa sebagai
objek utama, terutama dalam aspek sintaksis dan morfologi penanda gender dalam bahasa Arab
pada siaran berita Al-Jazeera Arabic. Selain itu, pendekatan ini juga memungkinkan penelitian
untuk melihat bagaimana bahasa mencerminkan ideologi, bias gender, dan konstruksi sosial
dalam berita. Pendekatan linguistik diaplikasikan dengan menganalisis siaran Al-Jazeera Arabic di
aplikasi youtube khususnya yang memberitakan tentang genosida di Jalur Gaza kemudian
menentukan penanda gender bahasa Arab di dalam stuktur kalimat yang dibacakan oleh pembawa
berita. Adapun sumber data dalam penelitian ini, bersumber dari data primer dan data sekunder.
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari siaran resmi Al Jazeera Arabic di youtube.
Sedangkan, data sekunder diperoleh dari buku tentang bahasa Arab dan artikel jurnal nasional
maupun internasional. Teknik analisis data yang digunakan dalam artikel ini adalah konten

analisis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

1. Analisis Judul Siaran

Penanda Gender Jenis Gender Kata
¢l A
Ism mudzakkar haqiqi (maskulin)
Huruf (waw)s dan (nun) o Jama mudzakkar salim (maskulin) CJJ:’-Mi
Huruf (waw)s dan (nun) & Fi’il mudhari’i yang menunjukkan pelaku BEBLTY
perbuatan (mereka laki-laki)/ (maskulin)
Huruf (ta) < dan (alif) | Jama muannast salim (feminim) Gle |3
Huruf (Ta Marbutah) 3 sy
Ism muannast (feminim) dae eall
Huruf (Ta Marbutah) 8 dan P
menunjukkan nama kota Ism muannast (feminim)
2. Analisis Siaran Bagian Pertama
Penanda Gender Jenis Gender Kata
Ism muannast (feminim) ua)
Huruf (Ta Marbutah) 3 Ism muannast (feminim) alald
Huruf (Ta Marbutah) 5 Ism muannast (feminim) 4yl
Ism mudzakkar haqiqi (maskulin) o );\\
Ism mudzakkar (maskulin) Sl
Huruf (Ta Marbutah) ddaall
Ism muannast (feminim)
Huruf (Ta Marbutah) L Suall
Ism muannast (feminim) 3‘:‘3:‘3‘)“\1‘
Huruf (ta) < dan (alif) ! Jama muannast salim (feminim) Clay pal
Huruf (Ta Marbutah) Ism muannast (feminim) alall
Ism mausal muannast il
Huruf (Ta Ta’nis Sakinah) < Fi’il madhi + dhamir mustatir hiya (dia Cuac |
perempuan)/ (feminim)
Ism mudzakkar (maskulin) @LA\
Huruf (Ta Ta’'nis Sakinah) < Fi’il madhi tsulatsi mazid biharfin + dhamir Gac b
mustatir hiya (dia perempuan)/ (feminim)
Huruf (Ta Marbutah) i)
Ism muannast (feminim)
Huruf (Ta Marbutah) 3 Al
Ism muannast (feminim)
Jama’ Taksir Ism muannast (feminim) del_'él\
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Huruf (ta) < dan (alif) ) Jama muannast salim (feminim) OMile
Huruf (Ta Ta'nis Sakinah) « Fi’il madhi tsulasi mazid bitsalatsati ahruf + Chdag il
dhamir mustatir hiya (dia perempuan)/
(feminim)
Huruf (ya) ¢ dan (nun) & Jama mudzakkar salim (maskulin) Cpdsall
3. Analisis Siaran Bagian Kedua
Penanda Gender Jenis Gender Kata
Huruf (ya) ¢ dan (nun) & Jama mudzakkar salim (maskulin) cpa ol
Huruf (waw)s dan (nun) & Jama mudzakkar salim (maskulin) Oy palaa
Huruf (ta) < dan (alif) ! Jama muannast salim (feminim) laluw
Huruf (Ta Marbutah) 3 o yi%ua
Ism muannast (feminim)
Jama’ Taksir Ism muannast (feminim) élau_AJ\
Huruf (Ta Marbutah) 3 IRV
Ism muannast (feminim)
Huruf (ta) < dan (alif) ! Jama muannast salim (feminim) Safae Ll
Ism mudzakkar (maskulin) C):‘M
Huruf (Ta Marbutah) 3 Ism muannast (feminim) aclaa
4. Analisis Siaran Bagian Ketiga
Penanda Gender Jenis Gender Kata
Ism mudzakkar (maskulin) o)
Ism mudzakkar (maskulin) uj ) C“"“‘M
Ism muannast (feminim) oull
Huruf (Ta Marbutah) dalaal)
Ism muannast (feminim)
Huruf (Ta Marbutah) A=)
Ism muannast (feminim)
Huruf (Ta Ta’nis Sakinah) < Fi’il madhi + dhomir mustatir hiya (dia calad
perempuan)/ (feminim)
Menunjukkan nama Negara Ism muannast (feminim) u\_,_,j
Pembahasan

Berdasarkan analisis kandungan siaran Al Jazeera Arabic di atas, sesuai dengan penanda gender
dalam bahasa Arab dapat ditemukan beberapa bentuk nomina yang mengandung penanda
gender, antara lain: ism mudzakkar (maskulin), ism muannast (feminim), jama mudzakkar salim
(jamak maskulin), jama muannast salim (jamak feminim), ism mausul bagi muannast, fi’il mudhari’
yang menunjukkan pelaku perbuatan (mereka laki-laki)/ maskulin dan masukknya dhamir hiya (®)

dalam fi’il madhi.
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1. Ism mudzakkar (maskulin)

Ism mudzakkar secara etimologi bermakna laki-laki. Sedangkan, secara terminologi ism
mudzakkar berarti kata-kata yang termasuk ke dalam jenis laki-laki. Setiap nama manusia untuk
laki-laki dan nama objek yang tidak berakhiran dengan huruf ta’ marbutah (8) merupakan bagian
dari ism mudzakkar. (Hamsa & Herdah, 2022)Penanda gender mudzakkar (maskulin) terklasifikasi
menjadi dua, yakni; mudzakkar haqiqiy dan mudzakkar majazi. Kata benda yang termasuk bagian
mudzakkar merupakan segala yang dapat dirujuk dengan unsur semantis maskulin contohnya 1d»
serta derivasinya, maka kategori mudzakkar haqiqi meliputi segala yang menunjuk kepada
penanda gender maskulin dari golongan manusia dan hewan jantan seperti 3 ‘anak laki-laki’, ol
‘singa’, dan Ja% ‘unta’. Sedangkan, mudzakkar majazi merupakan segala objek yang dinilai
memiliki makna maskulin dari manusia, hewan, dan benda misalnya JJ ‘malam’, ob'pintu’, dan
p.l."e ‘pena’. (Muhammadun, 2016) Diidentifikasi penanda gender ism mudzakkar dalam beberapa
kata di atas, antara lain: kata pada judul siaran Al-Jazeera Arabic tentang genosida di Jalur Gaza
sebagai berikut: slx3 ‘pakar’. Beberapa kata pada siaran Al Jazeera Arabic bagian pertama sebagai
berikut: @yl ‘perang’, oYl ‘manusia’. Beberapa isim tersebut merupakan bagian dari isim
mudzakkar. Apabila kata berbentuk tunggal/mufrad mudzakkar atau kosakata yang digunakan
masih dengan kata asli tanpa adanya perubahan atau tambahan huruf, keadaan tersebut
merepsentasikan bahwa kata tersebut mengandung makna tunggal dalam konteks kalimat.

(Rachmani et al., 2023)

Kata-kata pada siaran Al-Jazeera Arabic bagian kedua sebagai berikut: ¢! ‘infrastruktur’, alwd!
‘tujuh’. Nomina-nomina diatas termasuk ke dalam kategori ism mudzakkar. Hal ini dikarenakan
setiap nama benda yang tidak bersambung atau berakhiran dengan huruf ta’ marbutah (8) di
akhirnya maka termasuk ke dalam bagian isim mudzakkar. (Hamsa & Herdah, 2022) Kata-kata
pada siaran Al-Jazeera Arabic bagian ketiga sebagai berikut: oWl ‘pernyataan’, Qg-\ﬂ VN
‘komunitas internasional’. Beberapa nomina di atas merupakan bagian dari benda dengan
penanda gender maskulin (ism mudzakkar). Hal ini dikarenakan dalam bahasa Arab, antara
adjektiva dengan unsur semantis yang disifatinya (sifat dan yang disifati) harus bermuatan
penanda gender yang serupa. Dalam makna, jika adjektiva berpenanda gender mudzakkar berarti

demikian pula unsur semantis yang disifatinya haruslah juga mudzakkar. (Muhammadun, 2016)
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2. Ism muannast (feminim)

Secara etimologi, isim muannast bermakna perempuan. Dengan demikian, isim muannast
merupakan sebutan bagi setiap jenis isim yang termasuk ke dalam kategori perempuan. Setiap
nama perempuan dan isim-isim yang berakhiran huruf ta’ marbutah (8 ) ialah isim muannast.
(Hamsa & Herdah, 2022) Diidentifikasi penanda gender ism muannast dalam beberapa kata di
atas, antara lain: kata-kata pada judul siaran Al-Jazeera Arabic tentang genosida di Jalur Gaza
sebagai berikut:

‘Genosida’  dsslexd! 8oL

‘Nama wilayah di Palestina, Jalur Gaza' 33

Terdapat 4 (empat) penanda gender muannast (feminim), antara lain; muannast haqiqi, muannast
majazi, muannast lafdzi, dan muannast ma’nawi. Setiap kata yang termasuk kategori muannast
merupakan setiap yang dapat dirujuk dengan unsur semantis feminin seperti 842 serta derivasinya,
maka kategori muannast lafdzi merupakan segala nomina yang menunjuk feminin dengan tanda
afiks muannast berupa (ta ta‘nits: /-at/, /-a / dan /-a ‘/) dan yang memiliki makna muannast
seperti 4abb dan 4. Sedangkan muannast ma’nawi merupakan kata yang mengacu terhadap
pengertian mudzakkar seperti 8> ,dxlb. Di sisi lain, muannast haqiqi merupakan segala yang
meliputi isim dengan penanda gender feminin dari golongan manusia dan hewan betina seperti
8iyel ‘perempuan’. Sedangkan muannast majazi ialah segala yang dinilai feminin dari golongan
manusia, hewan, dan benda misalnya yw& 'matahari’, ¢ae 'mata’, dan J= 'kaki’. (Muhammadun,
2016)

Beberapa kata pada siaran Al Jazeera Arabic bagian pertama sebagai berikut: g2y ‘bumi’, U=
‘tandus’, 44l ‘manusia’, ddeal! 'perbuatan’, sl Y1 &,Suall tentara Israel’, 8@ 'pemimpin’, )l
'krisis', dwslwdl 'kemanusiaan', L& “bom-bom”. Beberapa isim tersebut merupakan bagian dari
isim muannast baik muannast haqiqi, muannast majazi, muannast lafdzi, dan muannast ma’nawi.
Kata-kata pada siaran Al-Jazeera Arabic bagian kedua yang mengandung unsur penanda gender
muannast (feminim) sebagai berikut: sase 'kecil', Basind! 'ketat', 4clxs 'kelaparan', @bl 'wilayah-
wilayah'. Kata-kata pada siaran Al-Jazeera Arabic bagian ketiga sebagai berikut: yU! ‘api’, dmwloeol!
‘pertanggungjawaban’, 4=xiddl 'keji', Obd “Negara Lebanon”. Beberapa nomina di atas merupakan
bagian dari isim dengan penanda gender feminim (ism muannast). Terdapat ism muannast yang

tidak mempunyai tanda khusus contohnya yWI. (Hamsa & Herdah, 2022) Nomina dalam bentuk
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jama’ taksir dan nomina yang menunjukkan nama kota dan negara seperti Gaza dan Lebanon

termasuk ke dalam ism muannast majazi.(Kalsum & Sari, 2021)

3. Jama mudzakkar salim (maskulin)

Jama mudzakkar salim adalah bentuk jamak untuk isim-isim mudzakkar yang berakal yang
menunjukkan lebih dari tiga. (Hamsa & Herdah, 2022) Di dalam kaedah nomina bergender laki-
laki, terdapat dua bentuk sufiks atau imbuhan akhiran yaitu sufiks 09- dan sufiks ¢e-. Letak
perbedaannya adalah pada keadaan kata. Penanda makna jamak berupa akhiran Og- hanya dapat
masuk pada kata benda bergender laki-laki pada keadaan rafa’ (nominatif), sedangkan penanda
makna jamak berupa akhiran ¢»- masuk pada kata kerja bergender laki-laki dengan keadaan nasab
(akusatif) serta jar (genetif) (Khasanah & Baehaqie, 2020) Diidentifikasi penanda gender Jama
mudzakkar salim (maskulin) dalam beberapa kata di atas, antara lain: kata pada judul siaran Al-
Jazeera Arabic tentang genosida di Jalur Gaza sebagai berikut: owi ‘para internasionalis’. Kata
dasar nomina tersebut adalah Wi yang memperoleh sufiks (9-. Beberapa kata pada siaran Al
Jazeera Arabic bagian pertama sebagai berikut: ¢gme>all ‘para jurnalis'. Nomina tersebut
merupakan bentuk dari jama mudzakkar salim. Adapun, kata-kata pada siaran Al Jazeera Arabic
bagian kedua sebagai berikut: ¢ga=3Wl ‘para pengungsi’, 09 elxs ‘orang-orang yang terblokade'.

Nomina diatas termasuk ke dalam kategori jama mudzakkar salim.
4. Jama Muannast Salim (Feminim)

Jama muannast salim (feminim) merupakan bentuk kata yang jamak bagi isim-isim muannast yang
berakal ataupun yang tidak berakal yang mengemukakan bahwa objek tersebut lebih dari tiga.
(Hamsa & Herdah, 2022) Imbuhan akhiran (sufiks) yang khusus untuk membentuk makna jamak
muannast adalah sufiks &l yang masuk pada kata nomina bergender feminim (muannast). Dalam
kaidah ilmu nahwu, nomina jamak yang dibentuk dengan penanda sufiks &l- ini dinamakan dengan
istilah jama muannast salim. (Khasanah & Baehagie, 2020) Diidentifikasi penanda gender jamak
muannast salim dalam beberapa kata di atas, antara lain: kata pada judul siaran Al-Jazeera Arabic
tentang genosida di Jalur Gaza sebagai berikut: wlelss ‘akibat’. Beberapa kata pada siaran Al
Jazeera Arabic bagian pertama sebagai berikut: &l a3 ‘pernyataan-pernyataan’, <dble ‘keluarga-

keluarga’. Beberapa isim tersebut merupakan bentuk dari jama muannast salim. Nomina pada
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siaran Al-Jazeera Arabic bagian kedua sebagai berikut: wl>luw ‘Area-area’, wideluwd!l ‘bantuan-

bantuan’. Sejumlah nomina diatas termasuk ke dalam kategori jama muannast salim.

5. Fi’il Mudhari’ yang menunjukkan pelaku perbuatan (mereka laki-laki)/ (jamak
maskulin/mudzakkar)

Ditemukan penanda gender jamak maskulin berbentuk fi’il Mudhari’ dalam judul siaran Al-Jazeera
Arabic tentang genosida di Jalur Gaza sebagai berikut: o9y 'mereka (laki-laki) sedang
memperingatkan'. Nomina sebelum verba ggydo adalah dgesl sehingga membentuk kata dalam
kalimat dalam bahasa Arab yang berkesesuaian. Fi’il atau predikat (O9yd=) adalah mudzakkar
dikarenakan fa’il atau subjeknya merupakan mudzakkar pula (owi) (Nasution, 2023). Dhamir
muttasil (pronomina klitika) pada fi’il Mudhari’ atau kata kerja yang dilakukan pada masa sekarang
atau pada masa yang akan datang salah satunya adalah “hum”e&/ mereka jamak maskulin.
(Kamalia, 2019) Pada kalimat ¢9yd= huruf waw dan nun berkedudukan sebagai pronomina klitika

atau dhamir muttasil dan sebagai penanda gender jamak (banyak bagi mudzakkar).
6. Fi’il madhi yang disisipi dhamir (®) (dia perempuan)/ (feminim/muannast)

Dalam siaran Al-Jazeera Arabic tentang genosida di Jalur Gaza terdapat verba dengan dhamir
mustatir (pronomina tersirat). Antara lain pada bagian ketiga siaran Al-Jazeera Arabic: cdadi,
Dhamir mustatir atau pronomina tersirat merupakan kata ganti yang tersembunyi pada suatu fi’il
atau verba. Pronomina tersirat (dhamir mustatir) pada verba ada yang wajib untuk disembunyikan
(wujuban) serta ada pula yang boleh tidak disembunyikan (jawazan) (Kamalia, 2019). Pelaku
perbuatan dalam syamilat/ e, adalah tersembunyi dalam kalimat dan isim dhamir yang
tersembunyi di dalamnya adalah hiya/ # /dia perempuan (feminim) dan pronomina tersiratnya
adalah jawazan (tidak wajib untuk disembunyikan). Pada fi’il tersebut terjadi proses infleksi, yaitu
terdapat perubahan pada kata J«& berubah menjadi cdeds dengan disisipkan ta’ ta’nits di

akhirnya, yang mana ta’ ta’nits merupakan suatu penanda gender mu’annats (feminim). (Solihin &

Muhsinin, 2024)

Diidentifikasi pada bagian pertama siaran Al-Jazeera Arabic, terdapat verba yang terjadi pada masa
lampau dengan tambahan 1 huruf (fi'il tsulatsi madhi mazid biharfin): &Jaslw Telah Membantu'. Fiil
tsulatsi mazid biharfin merupakan bentuk fi’il yang asal katanya terdiri atas 3 huruf asli dan
memperoleh 1 huruf tambahan di awal dan tengahnya. Fi’il yang terdiri atas 3 huruf dan
memperoleh satu huruf tambahan memiliki 3 wazan (bentuk kata yang menjadi pedoman). Kata

wuslw merupakan mauzun dari wazan Js - Js dengan ditambahkan ta’ ta’nits di akhirnya yang
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menunjukkan bahwa terdapat penanda gender feminim dalam fi’il madhi tersebut (Solihin &
Muhsinin, 2024). Dalam siaran Al-Jazeera Arabic bagian kedua juga ditemukan fi’il madhi tsulasi
mazid bitsalatsati ahrufin dengan dhamir mustatir hiya (dia perempuan)/ (feminim): cddgiw! "
Telah Menargetkan". Fi’il tsulatsi mazid bitsalatsati ahrufin merupakan fi’il yang asal hurufnya
terdiri atas 3 huruf asli dan memperoleh 3 huruf tambahan di awal, tengah dan akhirnya. Fi’il yang
terdiri atas 3 huruf asli dan mendapatkan tiga tambahan huruf memiliki 4 wazan. cddgiwl
merupakan mauzun dari wazan Jaiiws — Jaiiwl. Sebelum memperoleh tambahan, cd4giwl berasal
dari kata dasar C(3d» serta ditambahkan ta’ ta’nits di akhirnya yang memberikan makna bahwa

pelaku perbuatan mengandung penanda gender muannast (feminim). (Solihin & Muhsinin, 2024)

KESIMPULAN

Penanda Gender dalam Kata Kerja dan Kata Benda Bahasa Arab menggunakan bentuk kata kerja
dan kata benda yang mencerminkan gender subjek atau objek yang dirujuk. Dalam siaran Al
Jazeera Arabic ini, kata kerja berbentuk mudzakkar (maskulin) dan muannast (feminim) digunakan
sesuai dengan konteks, seperti menggambarkan pelaku atau korban genosida, baik laki-laki
maupun perempuan. Pilihan kata dan struktur kalimat mencerminkan sensitivitas terhadap isu
gender, dengan memberi perhatian khusus pada perempuan dan anak-anak sebagai kelompok
rentan dalam krisis kemanusiaan yang keji ini. Hal ini membantu memperkuat pesan emosional
dari siaran Al Jazeera Arabic, menggambarkan penderitaan mereka secara mendalam. Sebagai
media dengan orientasi tertentu, Al Jazeera menggunakan penanda gender untuk mendukung
narasi empati dan solidaritas terhadap Palestina. Pemilihan istilah dan gaya bahasa
mencerminkan sudut pandang yang berpihak pada korban, tanpa mengesampingkan peran
gender dalam genosida. Dari penjelasan di atas, secara konseptual dapat dipahami bahwa
penanda gender dalam siaran Al-Jazeera Arabic bukan sekadar bentuk linguistik, tetapi juga alat
untuk membentuk persepsi publik, membangun empati, dan menguatkan posisi ideologis dalam
pemberitaan konflik Gaza. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa dalam media memiliki peran
strategis dalam membangun wacana sosial dan politik di tingkat global. Sementara secara praktis
memberikan dampak nyata terutama dalam profesi jurnalis, linguistik terapan, pendidikan bahasa

Arab, dan analisis media.

11


https://doi.org/10.24239/ist.v

Putri Wulandari
(Analisis Penanda Gender Bahasa Arab dalam Siaran Al-Jazeera Arabic “Genosida di Jalur Gaza”)

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya terbatasnya cakupan data yang hanya
berfokus pada siaran Al-Jazeera Arabic melalui platform YouTube, sehingga hasil analisis belum
mewakili keseluruhan pemberitaan di berbagai media Arab lainnya. Selain itu, penelitian ini hanya
mengkaji aspek linguistik dari penanda gender, tanpa mempertimbangkan faktor psikologis dan
sosiopolitik yang mungkin mempengaruhi penggunaan bahasa dalam berita. Kedepannya,
penelitian dapat diperluas dengan menganalisis media Arab lainnya, seperti Al-Arabiya atau BBC
Arabic, untuk memahami perbedaan penggunaan gender dalam pemberitaan konflik. Selain itu,
pendekatan psikolinguistik dapat digunakan untuk mengkaji bagaimana audiens memahami dan
merespons penggunaan penanda gender dalam berita. Penelitian di masa depan juga dapat
mempertimbangkan analisis big data untuk melihat pola penggunaan gender dalam berita secara

lebih luas, sehingga menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan mendalam.
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